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Abstrak 

 

Peran Pencahayaan Buatan dalam Pembentukan Orientasi Visual 

pada Interior Supermarket Grand Lucky MOI Jakarta 
 

Oleh 

Natasha Vania Janto 

NPM: 61118052 

 

Perilaku konsumtif sudah menjadi gaya hidup di masyarakat perkotaan dengan 

beragamnya kebutuhan menyebabkan usaha komersial dalam bidang Industri Ritel semakin 

berkembang dan bertambah banyak jenisnya di Indonesia, khususnya supermarket. Dalam 

perancangan interior supermarket, pencahayaan merupakan salah satu hal terpenting 

karena dapat membentuk orientasi visual. Pada area supermarket dengan menjual berbagai 

macam produk, tidak dapat menemukan jalan dengan mudah untuk menemukan produk 

yang dicari terutama pertama kali mengunjungi dan belum terbangun peta kognitif toko 

tersebut. Tata cahaya yang didesain dapat menjadi pedoman untuk mengarahkan konsumen 

menentukan arah atau tujuan pilihannya sehingga beberlanja menjadi lebih mudah dan 

nyaman secara visual.  

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah evaluasi pasca huni dengan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pemilihan waktu penelitian dilakukan pada malam 

hari karena Supermarket Grand Lukcy memiliki jam puncak banyak dikunjungi oleh 

pelanggan. Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran data di lapangan dan 

observasi melalui kuisioner. Aspek arsitektural untuk mengetahui bagian mana saja yang 

mendukung atau dibutuhkan dalam membentuk orientasi visual dalam Supermarket. 

Dengan lampu sorot pada plafon tersebut dapat memberikan kontras lebih pada benda 

pajang yang disinari. Pada ruang interior Supermarket Grand Lucky dibagi menjadi 

beberapa zona dengan benda pajang berbeda-beda juga memiliki aksen yang berbeda-beda 

pula. Pembentukan perbedaan aksen oleh arsitektur dapat didukung juga dengan desain tata 

pencahayaan buatannya. Tata pencahayaan buatan pada ruang dalam Supermarket Grand 

Lucky ditunjukkan dengan pengaplikasian yang berbeda sesuai dengan kebutuhan yang 

ingin ditunjukkan atau ditonjolkan. Persepsi visual dibutuhkan pada interior supermarket 

untuk menentukan suasana seperti apa yang diinginkan untuk menarik pembeli 

mengunjungi benda pajang yang dijual. Supermarket Grand Lucky memiliki orientasi 

visual yang sudah cukup cenderung ke arah ideal yang ingin dimunculkan pada 

supermarket, sehingga pencahayaan buatan dapat membantu menentukan orientasi bagi 

pengunjung supermarket menemukan produk sesuai dengan kebutuhan. 

 

Kata kunci : pencahayan buatan pada supermarket, orientasi visual, persepsi visual, 

pencahyaaan toko retail, pencahayaan interior, Supermarket Grand Lucky 
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Abstract 

 

The Role of Artificial Lighting in Creating a Visual Orientation 

Atmosphere in the Interior of Grand Lucky Supermarket MOI 

Jakarta 
 

by 

Natasha Vania Janto 

NPM: 6111801052 

 

Consumptive behavior has become a lifestyle in urban communities with various 

needs causing commercial businesses in the Retail Industry to develop and have more types 

in Indonesia, especially supermarkets. In supermarket interior design, lighting is one of the 

most important things because it can form a visual orientation. In a supermarket area 

where they sell a variety of products, they cannot find an easy way to find the product they 

are looking for, especially the first time they visit and the cognitive map of the store has 

not been developed. The lighting that is designed can be a guide to direct consumers to 

determine the direction or destination of their choice so that shopping becomes easier and 

visually comfortable. 

The research method used is post-occupancy evaluation with quantitative and 

qualitative approaches. The timing of the research was carried out at night because Grand 

Lukcy Supermarket has peak hours and is visited by many customers. Data was collected 

through measuring data in the field and observation through questionnaires. Architectural 

aspects to find out which parts support or are needed in forming a visual orientation in 

Supermarkets. With spotlights on the ceiling, it can provide more contrast to the 

illuminated display objects. In the interior of the Grand Lucky Supermarket, it is divided 

into several zones with different display objects and different accents. The formation of 

different accents by architecture can also be supported by the design of the artificial 

lighting. The artificial lighting in the space in the Grand Lucky Supermarket is shown by 

different applications according to the needs that you want to show or highlight. Visual 

perception is needed in the supermarket interior to determine what kind of atmosphere is 

desired to attract buyers to visit the display objects being sold.  

Grand Lucky Supermarket has a visual orientation that is quite inclined towards the 

ideal that you want to appear in the supermarket, so that artificial lighting can help 

determine the orientation for supermarket visitors to find products according to their 

needs.. 

 

Keywords : Artificial lighting in supermarket, visual orientation, visual perception, retail 

store lighting, interior lighting, Grand Lucky Supermarket. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perilaku konsumtif sudah menjadi gaya hidup di masyarakat perkotaan dengan 

beragamnya kebutuhan menyebabkan usaha komersial dalam bidang Industri Ritel semakin 

berkembang dan bertambah banyak jenisnya di Indonesia. Kebutuhan pokok manusia 

sehari-hari dapat terpenuhi dengan mudah dengan adanya toko retail. Supermarket sendiri 

sudah menjamur dimana-mana dan hadir menjual produk yang beragam dengan konsep 

yang bervariasi. Supermarket adalah perkembangan dari pasar tradisional dengan 

menghadirkan konsep yang lebih modern. Supermarket lebih diminati karena berlokasi 

dekat dengan tempat tinggal dan produk yang ditawarkan berkualitas tinggi, juga desain 

interior yang lebih modern. Kemudahan dalam berbelanja juga menjadi salah satu pilihan 

konsumen untuk berbelanja.  

Dalam perancangan interior supermarket, pencahayaan merupakan salah satu hal 

terpenting karena dapat membentuk orientasi visual. Pada area supermarket dengan 

menjual berbagai macam produk, tidak dapat menemukan jalan dengan mudah untuk 

menemukan produk yang dicari terutama pertama kali mengunjungi dan belum terbangun 

peta kognitif toko tersebut. Tata cahaya yang didesain dapat menjadi pedoman untuk 

mengarahkan konsumen menentukan arah atau tujuan pilihannya sehingga beberlanja 

menjadi lebih mudah dan nyaman secara visual. Selain itu, pencahayaan juga dapat secara 

langsung memengaruhi visualisasi dari produk yang ditampilkan. Saat berbelanja, 

konsumen kerap memperhatikan faktor penampilan penataan produk, kualitas produk, dan 

promosi maupun lokasi terlebih dahulu, maka dari itu pencahayaan memiliki fungsi yang 

penting untuk bisa menampilkan produk dengan baik dan menarik. Pencahayaan untuk 

benda pajang khusus dapat dibedakan dengan tingkat aksen yang lebih tinggi sehingga 

dapat menjadi daya tarik pengunjung dan membangkitkan minat terhadap objek yang 

disajikan. Disinilah peran aspek pencahayaan buatan dapat diaplikasikan dalam 

meningkatkan daya tarik visual serta meningkatkan kualitas tampilan dari benda-benda 

pajang dan elemen pendukungnya. 

Sebaliknya, kualitas pencahayaan yang buruk pada benda pajang tidak akan berhasil 

menggambarkan kualitas produk yang baik dan nilai barang tersebut dapat berkurang atau 

jatuh. Penggunaan cahaya  buatan dengan berlebihan juga dapat membuat suasana toko 
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yang tidak nyaman. Pencahayaan yang terlalu tinggi bisa menimbulkan pantulan terhadap 

produk yang dipamerkan sehingga menyebabkan silau dan mengganggu penglihatan 

manusia. Barang dan deskripsi produk serta harga yang ditampilkan tidak dapat dilihat 

dengan mudah. Jika melihat cahaya terlalu silau terlalu lama dan berulang, bahkan dapat 

menimbulkan ketidaknyamanan psikovisual serta stress, sehingga desain pencahayaan 

buatan yang benar sangat penting. Oleh karena itu, integrasi yang baik dan selaras antara 

tata cahaya dengan unsur-unsur penunjang interior ruang dpat menciptakan suasana yang 

lebih nyaman dan menunjang terhadap barang yang dipamerkan. 

 

   
Gambar 1.1 Supermarket Grand Lucky MOI 

Sumber : https://www.instagram.com/grandlucky/ 

 

Supermarket Grand Lucky MOI Kelapa Gading Jakarta merupakan supermarket 

berkonsep modern dan populer di berbagai kalangan sebagai tujuan untuk berbelanja 

kebutuhan sehari-hari.  Supermarket ini juga salah satu toko ritel terbesar yang tidak pernah 

sepi pengunjung menjual berbagai produk konsumen seperti : buah, roti, sayuran, daging, 

produk makanan kemasan, makanan siap saji dan elektronik. Produk-produk yang 

ditawarkan berkualitas tinggi untuk pangsa pasar kelas menengah atas. Grand Lucky 

Superstore memiliki desain interior dan elemen-elemen pendukung yang menarik. 

Supermarket ini menerapkan pencahayaan buatan dengan lampu yang beragam jenisnya. 

Selain itu, pencahayaan buatan diterapkan berbeda-beda mengikuti jenis produk yang 

ditampilkan karena setiap produk berbeda kebutuhan pencahayaanya, seperti etalase sayur 

dan buah berbeda dengan etalase untuk daging dan ikan. Pencahayaan buatan tidak hanya 

memainkan peran sebagai kunci dalam menciptakan efek dramatis dan tampak segar pada 

produk yang ditampilkan tetapi juga perasaan gembira saat berbelanja. Hal ini dapat 

membedakan dengan toko pesaing lainnya 

https://www.instagram.com/grandlucky/
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Penelitian ini merupakan studi untuk membahas bagaimana peran pencahayaan 

buatan yang diterapkan untuk membentuk orientasi visual dalam berbelanja pada toko ritel 

supermarket. Selain itu, bagaimana penggunaan pencahayaan buatan yang diterapkan 

untuk meningkatkan daya tarik produk pada Supermarket Grand Lukcy Superstore MOI 

untuk meningkatkan minat pembeli dalam berbelanja.  

 

1.2. Perumusan Masalah  

Supermarket yang menjual berbagai jenis produk memiliki luasan yang cukup besar. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan seringkali produk yang ingin dibeli sulit 

ditemukan. Pada umumnya 70 persen keputusan pembelian barang ditentukan di dalam 

toko bergantung pada jenis produk (POPAI 1997). Pembeli hanya membeli barang yang 

dapat ditemukan di atas rak benda pajang, jika barang tidak dapat ditemukan maka 

seringkali tidak terjadi penjualan.  

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

1.1.1 Bagaimana peran penataan pencahayaan buatan sebagai pembentuk orientasi 

visual pada Supermarket Grand Lukcy MOI? 

1.1.2 Sejauh mana aplikasi pencahayaan buatan yang diterapkan dapat 

meningkatkan daya tarik benda pajang pada Supermarket Grand Lukcy MOI? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibuat penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan apakah peran 

pencahayaan buatan untuk pembentukan orientasi visual pada supermarket 

sudah sesuai. 

2. Penelitian ini juga untuk menambah informasi bagaimana aplikasi 

pencahayaan buatan dapat meciptakan daya tarik benda pajang diterapkan 

pada supermarket. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penulisan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Mengetahui peran penataan pencahayaan buatan pada supermarket terhadap 

pembentukan orientasi visual.  

2. Mengetahui sejauh mana aplikasi desain pencahayaan buatan untuk 

meningkatkan daya tarik pada supermarket.  

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut :  

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah pencahayaan buatan yang meliputi 

teori sistem pencahayaan pencahayaan buatan, teknik pencahayaan, jenis 

lampu sebagai pembentukan orientasi visual. 

 

2. Lingkup pembahasan pemakaiaan pencahayaan buatan sebagai persepsi visual 

pada ruang komersial untuk daya tarik benda pajang.  
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

 

 

Gambar 1.2 Skema Kerangka Penelitian 
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